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Abstrak
Penyelenggaraan jaringan USO (Universal Service Obligation) PT.X di wilayah WPUT 6,7,8 dan 9
memiliki tantangan tersendiri dibandingkan dengan WPUT yang lain, yakni selain wilayahnya
yang banyak terdiri dari hutan, kontur daerah yang bervariasi, dan juga terdiri dari kepulauan.
Daerah USO merupakan daerah yang tidak mempunyai potensi ekonomi (setidaknya potensinya
kurang daripada daerah yang lainnya), untuk itu diperlukan perencanaan yang matang dalam
melakukan konfigurasi jaringan yang akan dipergunakan.
Bahwa dengan penyelenggaraan layanan telekomunikasi di daerah USO yang kurang memiliki
potensi ekonomi untuk perusahaan, dan juga dengan kondisi bahwa perusahaan terkait
merupakan penyelenggara yang belum mempunyai infrastruktur akses pada daerah tersebut,
maka diperlukan suatu perencanaan yang matang dengan berbagai pertimbangan investasi dan
kebutuhan operasional perusahaan.
Dari metodologi yang dilakukan, tujuan pembahasan yang ingin diperoleh adalah untuk
menganalisa kelayakan bisnis dan jaringan USO PT.X di daerah WPUT 6, 7, 8 dan 9, serta
mendapatkan konfigurasi jaringan. Sesuai dengan filosofi pemerintah dalam program USO adalah
untuk memeratakan jaringan dan layanan telekomunikasi agar bisa dinikmati oleh seluruh
masyarakat Indonesia, yakni layanan telekomunikasi dengan harga yang affordable dan bisa
mendukung dan meningkatkan ekonomi masyarakat terutama masyarakat pedesaan.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penyelenggaraan USO yang dimenangkan dan
digelar oleh PT.X tidak akan layak bila dilakukan pengamatan dalam 5 (lima) tahun masa
kontrak, namun layak selama periode 5 tahun 5 bulan dengan Net Present Value sebesar 169
Milyar.
Kata Kunci : USO, WPUT
Abstract
USO (Universal Service Obligation) that is handled by PT.X in area Sulawesi, Maluku and Papua
has its high challenge since the area is consists of islands, and separated by seas, an there are
many other that is a very remote area in the middle of jungle. USO village is tipically a non-
economic village, thus it is important to have a good planning on its network designing and also
business strategy.
To provide USO service in USO Village, PT.X know that it will not bring many profit unless the
subsidy given by government, thus it is important to conduct a study to plan the investment and
operational necessity.
From the methodology, the aim of this thesis is to analyze business and network feasibility of USO
in the areas, and also to get the network configuration. In line with the government philosophy to
give information media to all of inhabitants, that USO service has to be very affordable and could
improve economic power to villager.
From the result, can be conclude that USO is not feasible to be established in 5 (five) years
contract period, but it is feasible in 5 years and 5 months with NPV 169 billion Rupiahs
Keywords : USO, WPUT
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BAB 1 PENDAHULUAN 
 
I.1 Latar Belakang 
Kondisi geografis Indonesia yang merupakan 
Kepulauan menjadi salah satu kendala dalam 
pemerataan infrastruktur telekomunikasi dan penetrasi 
penggunaan fasilitas telekomunikasi. Hal tersebut 
menyebabkan masih banyaknya masyarakat indonesia 
yang masih belum bisa menikmati fasilitas 
telekomunikasi untuk mendukung kegiatan sosial dan 
ekonomi masyarakat, terutama pada daerah terpencil 
yang belum dilayani infrastruktur telekomunikasi. 
Daerah tersebut biasanya merupakan daerah yang 
kurang mempunyai potensi ekonomi yang tinggi 
sehingga operator pun enggan untuk melakukan belanja 
modal untuk membangun infrastruktur di daerah 
tersebut, karena menilai sulit untuk bisa mengembalikan 
investasi yang telah dikeluarkan. 
Pada kenyataannya, penetrasi telekomunikasi 
(baik fixed maupun seluler) di indonesia sangat tidak 
seimbang, pada daerah yang mempunyai skala ekonomi 
tinggi (jawa, bali, sumatra, dan beberapa kota di 
kalimantan) sudah mencapai teledensitas 10-40% pada 
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tahun 2007, sedangkan teledensitas di daerah rural 
(sulawesi, maluku, irian, daerah kalimantan lainnya) 
hanya mencapai 0,2% (data Depkominfo 2007). Pada 
tahun 2007, ada sebanyak 35.000 desa yang belum 
memiliki layanan telekomunikasi sama sekali, dan 
menyusut hingga 32000 desa pada tahun 2009 karena 
adanya penetrasi dari operator seluler. 
Pemerintah mengeluarkan kebijakan USO 
(Universal Service Obligation) dengan payung regulasi 
PM Nomor 32/PER/M.KOMINFO/10/2008 yang 
mempertimbangkan ―bahwa telekomunikasi mempunyai 
peran yang strategis dalam menunjang dan mendukung 
kegiatan perekonomian, memantapkan pertahanan dan 
keamanan serta mencerdaskan kehidupan bangsa‖ dan 
―bahwa sarana dan prasarana telekomunikasi yang ada 
belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah 
tertinggal, daerah terpencil, daerah perintisan, atau 
daerah perbatasan serta daerah yang tidak layak secara 
ekonomis‖. Dengan kebijakan pemerintah tersebut, 
maka program USO akan bertujuan untuk membangun 
infrastruktur dan layanan telekomunikasi (teleponi dasar 
dan internet) untuk desa-desa yang belum dilayani 
(sebanyak 31.000 pada tahun 2009). 
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PT. X sebagai pemenang tender USO ditunjuk 
untuk menggelar infrastruktur telekomunikasi di WPUT 
(Wilayah Pelayanan Universal Telekomunikasi) 6, 7, 8, 
dan 9 di wilayah timur Indonesia (Sulawesi, Maluku, 
Papua) dengan 7778 desa. sebagai penyelenggara 
JarTapLok USO (Jaringan Tetap Lokal USO) yang baru, 
maka diperlukan perencanaan dan analisa yang 
mendalam dalam roll-out jaringan, sehingga PT. X bisa 
mengoperasikan jaringannya dan memberikan layanan 
kepada masyarakat, dan juga bisa mempunyai nilai 
bisnis dalam penyelenggaraannya. Perencanaan tersebut 
meliputi Demand Forecasting, analisa pemilihan PoC 
(Point of Charging) dan PoI (Point of interconnection), 
analisa kelayakan bisnis dan juga analisa sustainabilitas 
bisnis. 
Dengan permasalahan yang ada, maka penulis 
akan melakukan kajian-kajian secara akademis 
mengenai potensi bisnis penyelenggaraan jaringan USO 
PT.X. Untuk bisa mendapatkan hasil kajian yang 
komprehensif, maka penulis akan melakukan kajian 
demand forecasting (traffik), modeling PoI dan PoC, 
dan juga analisa potensi bisnis. Diharapkan dengan 
simulasi pemodelan dan analisa bisnis yang didapatkan, 
bisa menjadi acuan bagi perusahaan untuk mengambil 
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strategi pelayanan, dan juga memberikan gambaran 
terhadap penyelenggaraan USO di Indonesia. 
 
I.2 Rumusan Masalah 
 Penyelenggaraan jaringan di wilayah non-ekonomis 
harus bisa dilakukan oleh penyelenggara dengan 
memperhitungkan insentif yang diberikan oleh 
pemerintah. Sehingga harus dilakukan demand 
forecasting pada wilayah pelayanan untuk bisa 
merancang kebutuhan infrastruktur ke depan. 
 Dengan wilayah pelayanan yang terpencil, maka 
harus dilakukan pemilihan jaringan akses yang tepat 
dan juga konfigurasi jaringan yang harus efisien 
untuk menyelenggarakan layanan telekomunikasi 
USO. 
 Terkait dengan kajian teknis, pemilihan teknologi 
jaringan akan disertai dengan dimensioning 
jaringan, dan penyusunan Bill of Quantity (BoQ). 
 Sebagai penyelenggara jaringan tetap lokal yang 
baru, maka PT. X harus mempunyai PoI dan PoC 
untuk bisa menyelenggarakan layanan 
telekomunikasi (teleponi) ke jaringan operator lain. 
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 Sebagai penyelenggara jaringan telekomunikasi 
pada daerah non-ekonomis, PT. X harus bisa 
menganalisa kelayanan bisnis dalam 
menyelenggarakan layanan teleponi, karena selain 
ditunjuk oleh pemerintah dalam hal ini BTIP (Balai 
Telekomunikasi dan Informasi Pedesaan), PT. X 
juga mempunyai kepentingan bisnis telekomunikasi 
untuk bisa mendapatkan pendapatan dari 
penyelenggaraannya. 
 
I.3 Batasan Masalah 
 Layanan yang diberikan dalam USO adalah layanan 
suara, SMS, dan internet. 
 Kajian dilakukan dalam lingkup wilayah USO 
WPUT 6, 7, 8 dan 9 di Sulawesi, Maluku, dan 
Papua 
 Perancangan jaringan dan pemodelan simulasi 
mengacu kepada peraturan Menteri Nomor 
32/PER/M.KOMINFO/10/2008 
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I.4 Tujuan dan Kegunaan Penulisan 
Tujuan Penelitian 
 Memperoleh data forecast trafik dengan 
memperhitungkan kondisi ekonomi makro dan 
keadaan desa pelayanan. 
 Mengetahui potensi bisnis yang bisa diperoleh oleh 
PT.X dari penyelenggaraan USO di WPUT 6, 7, 8 
dan 9. 
 Membuat analisa sustainability penyelenggaraan 
USO pada WPUT 6, 7, 8, dan 9. analisa ini 
diharapkan bisa dijadikan rekomendasi kepada 
penyelenggara untuk menyelenggarakan layanan 
telekomunikasi setelah masa kontrak dengan 
pemerintah berakhir. 
 
Kegunaan Penelitian 
 Memperoleh gambaran kebutuhan telekomunikasi 
USO ke depan, sehingga bisa menjadi pertimbangan 
PT.X untuk menyusun strategi penyelenggaraan 
setelah masa kontrak 5 (lima) tahun berakhir. 
 Analisa resiko bisnis akan menjadi bahan 
pertimbangan bagi PT.X untuk mengantisipasi 
terhadap adanya competitor. 
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 Menjadi pertimbangan bagi pemerintah untuk 
menyusun kebijakan mengenai pelaksanaan 
program USO ke depan, sehingga bisa memberikan 
manfaat yang lebih bagi industry dan masyarakat 
Indonesia. 
 
I.5 Hipotesis 
 Pada daerah non-ekonomis, diperkirakan tidak akan 
men-generate trafik yang besar bila dibandingkan 
dengan penyelenggara seluler di daerah ekonomis. 
 Dengan membangun jaringan baru pada seluruh 
desa, maka PT.x akan melakukan investasi yang 
besar, dan tidak bisa memperoleh keuntungan 
ekonomis selama masa kontrak. 
 Sebagai penyelenggara JarTapLok USO, PT. X 
akan menempatkan PoI dan PoC sama dengan PoI 
dan PoC dari penyelenggara JarTapLok eksisting. 
 Penyelenggaraan layanan USO dengan layanan 
yang sangat terbatas akan memiliki resiko yang 
tinggi terhadap competitor yang akan memperluas 
coverage jaringannya. 
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I.6 Metodologi Penyelesaian Masalah 
Metode penyelesaian masalah yang digunakan dalam 
thesis ini adalah: 
1. Studi Literatur 
Studi literature akan dilakukan dengan metode desk 
study melalui internet dan buku literature. Dalam 
pelaksanaan kajian ini, diperlukan  beberapa 
landasan teori mengenai konsep jaringan VSAT-IP 
dan WiMAX, dan interkoneksi. 
 
2. Pengumpulan Data 
Dalam pelaksanaan kajian ini, penulis akan 
melakukan komunikasi dengan beberapa pihak yang 
bisa menjadi nara sumber, terutama dengan 
pengumpulan data. Data-data yang diperlukan yakni 
data konfigurasi jaringan masing-masing operator, 
investasi yang dilakukan oleh operator, dll. 
 
3. Pemodelan Sistem dan Simulasi 
Dalam memperoleh hasil kajian yang komprehensif, 
diperlukan pemodelan system dan simulasi system 
yang mengakomodasi semua data input system, dan 
proses bisnis yang dijalani oleh operator 
bersangkutan. Hasil output dari model ini adalah 
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gambaran potensi bisnis operator, apakah 
menguntungkan atau merugi, dan skala value yang 
bisa diperoleh dari nilai sensitivitas. 
 
I.7 Sistematika Penulisan Masalah 
Sistematika penulisan Laporan Thesis ini terdiri dari 5 
bab, yaitu: 
1. Bab I : Pendahuluan 
Bab ini membahas latar belakang masalah, tujuan 
dan kegunaan, batasan masalah, metoda penelitian, 
dan sistematika penulisan yang digunakan dalam 
pembuatan tugas akhir. 
 
2. Bab II : Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka 
Bab ini membahas teori-teori dasar yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan kajian bisnis 
implementasi jaringan USO. 
 
3. Bab III : Model Sistem 
Bab ini akan membahas karakteristik dari masing-
masing WPUT, yang kemudian akan dijadikan 
dasar pemodelan system yang akan dibuat untuk 
mengolah data input, untuk bisa memperoleh data 
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output berupa potensi bisnis dari operator yang 
bersangkutan. 
 
4. Bab IV : Analisa 
Pada bab ini, penulis akan melakukan detail analisa 
terhadap perancangan jaringan dan hasil simulasi 
financial yang telah didapatkan, analisa akan 
mengacu terhadap tujuan penelitian, dan akan 
menjadi verifikasi untuk hipotesis yang sudah 
disusun. 
 
5. Bab V : Kesimpulan dan Saran 
Bab ini akan berisi kesimpulan dan saran terhadap 
simulasi dan kajian, dan juga saran yang bisa 
dijadikan dasar untuk pengembangan kajian, 
maupun saran yang ditujukan untuk operator dan 
pemerintah terkait penyelenggaraan jaringan USO. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN 
REKOMENDASI 
 
5.1 Kesimpulan 
 
1. Dari hasil simulasi bisnis penyelenggaraan USO oleh 
PT.x di Wilayah Pelayanan Universal Telekomunikasi 
6, 7, 8, dan 9 di Sulawesi, Maluku, dan Papua, 
Didapatkan bahwa dengan besar subsidi yang diterima 
oleh penyelenggara, tidak akan bisa mengembalikan 
investasi selama 5 tahun kontrak pertama.  
 
2. Penyelenggaraan USO sesuai dengan simulasi, 
diperkirakan akan layak dalam waktu 5 tahun 5 bulan, 
dengan NPV (Net Present Value) sebesar 169 Milyar 
dan dengan IRR sebesar 28%. 
 
3. Skenario Penyelenggaraan USO data untuk seluruh 
desa tidak layak, dengan beban investasi yang besar 
untuk pembelian perangkat internet untuk setiap desa. 
Dalam simulasi, didapatkan payback period tidak bisa 
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didapatkan dalam periode 10 tahun, dengan nilai NPV 
sebesar -24 Milyar, dan IRR sebesar 12%. 
 
4. Dari analisa sensitivitas yang dilakukan, variable yang 
memberikan resiko terbesar ketika berubah adalah 
kurs mata uang, karena investasi perangkat sebagian 
besar dilakukan dengan mata uang dolar. 
 
5. Strategi untuk menghindari hilangnya potensi 
pendapatan di desa USO terhadap datangnya 
competitor dilakukan dengan menurunkan tarif 
layanan. Yang berimbas kepada penurunan potensi 
bisnis (keuntungan). 
 
6. Penyelenggaraan jaringan USO memiliki peluang 
untuk menciptakan pelanggan baru yang potensial, 
namun dengan strategi pengembangan operator 
eksisting lainnya, akan bisa menjadi ancaman bagi 
penyelenggara USO, terlebih dari penyelenggara 
jaringan seluler. 
 
7. Dari simulasi yang telah dilakukan, terlihat bahwa 
dengan PDRB per kapita yang lebih besar, maka akan 
men-generate trafik yang lebih besar, diantaranya 
Tugas Akhir - 2011
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S2 Magister Elektro Komunikasi
133 
 
adalah di Papua, Irian Jaya Barat, Sulawesi Tengah, 
dan Sulawesi Utara. 
 
8. Penyelenggaraan jaringan dan layanan USO tidak 
akan memberikan profit dan benefit yang baik bagi 
PT.x karena sifat CPE pelanggan yang masih telepon 
biasa, keterbatasan daerah yang sangat terpencil, 
operasional VSAT yang sangat besar, dan juga 
potensi pengembangan jaringan oleh penyelenggara 
seluler lain. 
 
5.2 Rekomendasi 
1. PT.x memiliki benefit spectrum frekuensi BWA 
sebesar 10 MHz untuk penyelenggaraan layanannya, 
frekuensi tersebut sangat potensial bisa dipergunakan 
untuk melayani daerah USO yang produktif 
 
2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut dengan survey 
produksi per desa untuk pengembangan layanan data, 
karena dengan menggelar layanan data di seluruh 
desa, potensi bisnisnya tidak terlalu baik, bahkan 
sangat rentan terhadap resiko perubahan kurs, suku 
bunga, dan competitor lain dalam bentuk ancaman 
tarif dan trafik. 
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3. Dengan adanya competitor lain yang masuk, maka 
PT.x harus melakukan strategi penurunan tarif dan 
juga menyediakan layanan yang lebih beragam 
(layanan internet) untuk bisa bersaing dengan 
penyelenggara seluler yang memiliki tarif murah dan  
layanan yang beragam. 
 
4. Penyelenggara harus meminta kepada regulator untuk 
bisa mendapatkan unified access license dan nomor 
baru, sehingga bisa memiliki lisensi seluler, dan bisa 
mengembangkan layanan seluler untuk pelanggannya. 
Karena dengan kemampuan mobilitas dan nomor 
yang lebih banyak, penyelenggara akan memiliki daya 
saing kompetisi yang lebih baik dengan kompetitor. 
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